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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Klasifikasi Jalan

2.1.1
Klasifikasi menurut fungsi jalan terbagi atas:

a. Jalan Arteri

b. Jalan Kolektor

c. Jalan Lokal

Jalan Arteri : Jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi,dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien.
Jalan Kolektor : Jalan yang melayani angkutan pengumpul/pembagi dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang dan jumlah jalan masuk dibatasi.

Jalan Lokal : Jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri perjalanan jarak  dekat, kecepatan rata-rata rendah dan jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

2.1.2 Klasifikasi Menurut Kelas jalan
a. Klasifikasi menurut kelas jalan berkaitan dengan kemampuan jalan untuk menerima beban lalu lintas, dinyatakan dalam muatan sumbu terberat (MST) dalam satuan ton.

b. Klasifikasi menurut kelas jalan dan ketentuannya serta kaitannya denga klsifikasi menurut fungsi jalan dapat dilihat pada table 2.1 (Pasal 11,PP.No.43/1993).

Tabel 2.1 Klasifikasi menurut kelas jalan
	Fungsi
	Kelas
	Muatan sumbu terberat MST (ton)

	Arteri
	I
II

III A
	>10
10

8

	Kolektor
	III A
III B
	8
8


( 1 ) 
Jalan kelas I
Jalan Arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2500 mm, ukuran panjang tidak melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan lebih besar dari 10 ton.
( 2 ) 
Jalan kelas II
Jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2500 mm, ukuran panjang tidak melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 10 ton.
( 3 )
Jalan kelas IIIA
Jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2500 mm, ukuran panjang tidak melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 8 ton.

( 4 )
Jalan kelas IIIB
Jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2500 mm, ukuran panjang tidak melebihi 12.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 8 ton.

( 5 )
Jalan kelas IIIC
Jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2500 mm, ukuran panjang tidak melebihi 9.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 10 ton.

Jalan H.Ibrahim Adjie termasuk ke dalam jalan kolektor dimana melayani perjalanan dengan tingkat kecepatan sedang dan jarak tempuh sedang.

2.2 Volume Lalu Lintas

Sebagai pengukur jumlah dari arus lalu lintas yang digunakan “volume”. Volume lalu lintas menujukkan jumlah kendaraan yang melintasi satu titik pengamatan dalam satu satuan waktu ( hari,jam,menit ).


Volume lalu lintas yang tinggi membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih besar,sehingga tercipta kenyamanan dan keamanan. Sebaliknya jalan yang terlalu besar untuk volume lalu lintas rendah cenderung membahayakan, karena pengemudi cenderung mengemudikan kendaraannya pada kecepatan yang lebih tinggi sedangkan kondisi jalan belum tentu memungkinkan. Dan disamping itu mengakibatkan peningkatan biaya pembangunan yang jelas tidak pada tempatnya.

Satuan volume lalu lintas yang umum dipergunakan sehubungan dengan penentuan jumlah dan lebar lajur adalah :
a. Lalu lintas harian rata-rata

b. Volume jam perencanaan

c. Kapasitas

2.2.1
Lalu Lintas Harian Rata-Rata
Lalu lintas harian rata-rata adalah volume lalu lintas rata-rata dalam satu hari. Dari cara memperoleh data tersebut dikenal 2 jenis lalu lintas harian rata-rata, yaitu lalu lintas harian rata-rata tahunan (LHRT) dan lalu lintas harian rata-rata.


LHRT adalah jumlah lalu lintas kendaraan rata-rata yang melewati satu jalur jalan selama 24 jam dan diperoleh dari data selama satu tahun penuh. 

LHRT = jumlah lalu lintas harian rata-rata dibagi 365.

LHRT dinyatakan dalam smp/hari/2 arah atau kendaraan/hari/2 arah untuk 2 jalur 2 arah, smp/hari/1 arah atau kendaraan/hari/1arah untuk jalan berlajur banyak dengan median. Atau dengan kata lain lalu lintas harian juga didapat dari rumus : LHRT = Jumlah lalu lintas selama pengamatan : lamanya pengamatan.

2.2.2 Volume Jam Perencanaan
LHR dan LHRT adalah volume lalu lintas dalam 1 hari, merupakan volume harian, sehingga nilai LHR dan LHRT itu todak dapat memberikan gambaran tentang fluktuasi arus lalu lintas lebih pendek dari 24 jam.


Arus lalu lintas bervariasi dari jam ke jam berikutnya dalam 1 hari, maka sangat cocoklah jika volume lalu lintas dalam 1 jam dipergunakan untuk perencanaan. Volume dalam 1 jam dipakai untuk perencanaan dinamakan “ Volume Jam Perencanaan (VJP)”.

2.2.3 Kapasitas
Kapasitas adalah jumlah kendaraan maksimum yang dapat melewati suatu penampang jalan pada jalur jalan selama 1 jam dengan kondisi serta arus lalu lintas tertentu.


Perbedaan antara VJP dengan kapasitas adalah VJP menunjukkan jumlah arus lalu lintas yang direncanakan akan melintasi suatu penampang jalan selama satu jam, sedangkan kapasitas menunjukkan jumlah arus lalu lintas yang maksimum dapat melewati penampang tersebut dalam waktu 1 jam sesuai dengan kondisi jalan ( sesuai dengan lebar lajur, kebebasan samping, kelandaian, dll ). Nilai kapasitas dapat diperoleh dari penyesuaian kapasitas dasar dengan kondisi jalan yang direncanakan.

2.3 Arus Lalu Lintas
Ukuran arus lalu lintas meliputi besaran-besaran di bawah ini :

a. Volume ( Q ) adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik tertentu pada saat tertentu.

b. Besar arus ( q ) adalah besaran jumlah kendaraan yang melewati suatu titik tertentu dalam waktu satu jam.

c. Waktu antara ( ht ) atau time headway  adalah selisih waktu dua buah kendaraan yang melewati suatu titik tertentu.

d. Waktu antara rata-rata ( ht-av) adalah rata-rata semua waktu antara yang dinyatakan dalam detik per kendaraan.
e. Running Speed adalah kecepatan rata-rata suatu kendaraan pada sebuah potongan jalan dan dihitung dari jarak yang ditempuh dibagi dengan waktu tempuh.
2.4 Satuan Mobil Penumpang
Pada umumnya lalu lintas pada jalan raya terdiri dari campuran kendaraan cepat, kendaraan lambat, kendaraan berat, kendaraan ringan dan kendaraan yang tak bermotor.


Dalam hubungannya dengan kapasitas jalan, pengaruh dari setiap jenis kendaraan tersebut terhadap keseluruhan arus lalu lintas , diperhitungkan dengan membandingkannya terhadap pengaruh dari suatu mobil penumpang. Pengaruh mobil penumpang dalam hal ini dipakai sebagai satuan dan disebut “ Satuan Mobil Penumpang” atau disingkat “ SMP “.

Di daerah perbukitan dan pegunungan, koefesien untuk kendaraan bermotor di atas dapat dinaikkan, sedang untuk kendaraan tak bermotor tak perlu dihitung.

2.5 Jalur Lalu Lintas
Jalur lalu lintas adalah bagian jalan yang dipergunakn untuk lalu lintas kendaraan yang secara fisik berupa perkerasan jalan. Batas jalur lalu lintas dapat berupa :

· Median

· Bahu

· Trotoar

· Pulau jalan
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Jalur lalu lintas dapat terdiri dari atas beberapa lajur, dan juga terdiri dari beberapa tipe diantaranya :

· 1 jalur-2 lajur-2 arah (2/2 TB)
· 1 jalur-2 lajur-1 arah (2/1 TB)

· 2 jalur-4 lajur-2 arah (4/2 B)

· 2 jalur-n lajur-2 arah (n/2 B), dimana n = jumlah lajur.

2.6 Lajur Lalu Lintas

Lajur adalah bagian jalur lalu lintas yang memanjang, dibatasi oleh marka lajur jalan, memiliki lebar yang cukup dilewati suatu kendaraan bermotor sesuai kendaraan rencana.


Lebar lajur tergantung pada kecepatan dan kendaraan rencana, yang dalam hal ini dinyatakan dengan fungsi dan kelas jalan seperti ditetapkan dalam tabel 2.2 Jumlah lajur ditetapkan dengan mengacu kepada MKJI berdasarkan tingkat kinerja yang direncanakan, dimana untuk suatu ruas jalan dinyatakan oleh nilai rasio antara volume terhadap kapasitas yang nilainya tidak lebih dari 0,80.

Tabel 2.2 Lajur Lalu Lintas
	FUNGSI
	KELAS
	LEBAR LAJUR IDEAL 
( m )

	Arteri
	I
II,III A
	3,75
3,5

	Kolektor
	IIIA , IIIB
	3,00

	Lokal
	IIIC
	3,00
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Gambar 2.1 Jalan 1 jalur-2 lajur-2 arah
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Gambar 2.2 Jalan 1 jalur-2 lajur-1 arah
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Gambar 2.3 Jalan 2 jalur-4 lajur-2 arah

2.7 Prinsip Dasar Persimpangan Bersinyal
2.7.1
Sejarah
Sinyal Lalu lintas pertama di dunia dipasang pada tahun1868 di westminter, tetapi lampu gasnya meledak. Pada tahun1918 sinyal lalu lintas manual yang pertama di pasang di newyork dan pada tahun 1925 dipasang di Piccadilly, London. Sinyal lalu lintas yang otomatis mulai dipasang di United Kingdom (inggris) pada tahun 1926 di Wolverhamptom.


Persimpangan diatur dengan sinyal lalu lintas karena beberapa alasan, pada umumnya berhubungan dengan keselamatan dan efektifitas pergerakan dari arus kendaraan dan pejalan kaki yang saling bertemu pada saat melintas persimpangan. Meskipun demikian di kalangan masyarakat seringkali muncul pendapat bahwa dengan matinya sinyal lalu lintas di suatu persimpangan, arus lalu lintas menjadi lancar. Tetapi, sebaliknya ada persimpangan lain dimana matinya lampu lalu lintas menimbulkan kemacetan total.

Parameter dasar dalam perhitungan pengaturan waktu lampu lalu lintas secara umum meliputi parameter pergerakan, parameter waktu, dan parameter ruang ( geometrik ). Perhitungan pengaturan waktu sinyal lalu lintas juga termasuk perhitungan kinerja lalu lintas di persimpangan seperti : tundaan, antrian dan jumlah stop. Parameter pergerakan yang utama adalah untuk mendefinisikan pergerakan baik kendaraan maupun pejalan kaki. Pergerakan tersebut dibedakan berdasarkan lokasi pergerakan seperti lokasi lajur, lurus, belok kiri, dan belok kanan.

2.7.2 Definisi

Sinyal lalu lintas modern membagi waktu dengan berbagai cara, dari cara yang paling sederhana waktu tetap ( premited mode ) dua fase, sampe yang paling kompleks waktu berubah ( actuated mode ) banyak fase. Akan dijelaskan terminologi sinyal lalu lintas dan uraian tentang berbagai jenis operasional lampu.


Istilah berikut umumnya digunakan untuk menjelaskan operasional sinyal lalu lintas :

a. Siklus : Satu urutan lengkap dari tampilan sinyal

b. Panjang siklus ( cycle length ) : adalah waktu total dari sinyal untuk menjelaskan satu siklus, diberi simbol c ( detik )

c. Fase ( phase ) : adalah bagian dari siklus yang dialokasikan bagi setiap kombinasi pergerakan lalu lintas yang mendapat hak jalan bersamaan selama satu interval atau lebih.

d. Interval : adalah perioda waktu selama indikasi sinyal tetap

e. Waktu hijau efektif ( effective green time ), g  adalah perioda waktu hijau yang secara praktis dimanfaatkan oleh pergerakan pada fase yang bersangkutan. Besarnya durasi waktu hijau efektif adalah waktu hijau aktual ditambah waktu keuntungan akhir dikurangi waktu hilang awal, diberi simbol gi untuk fase I (detik).

f. Waktu hijau actual ( Actual green time ), G adalah durasi waktu hijau yang terpasang pada lampu sinyal maupun pengendali ( controller )

g. Waktu antar hijau, I adalah waktu antara berakhirnya hijau suatu fase dengan berawalnya hijau fase berikutnya. Panjang waktu antar hijau diperoleh dari waktu pengosongan dan masuk dari arus lalu lintas yang konflik dengan mengacu pada titik konflik. Kegunaan dari waktu antar hijau adalah untuk menjamin agar kendaraan pertama fase berikutnya melewati titik yang sama.

h. Rasio hijau :  perbandingan antara waktu hijau efektif dan panjang siklus, diberi simbol gi/C untuk fase i

i. Merah efektif : waktu selama suatu pergerakan atau sekelompok pergerakan secara efektif tidak diijinkan bergerak; dihitung sebagai panjang siklus dikurangi waktu hijau efektif untuk fase I, diberi simbol ri ( detik )

j. Lost time : Waktu yang hilang dalam suatu fase karena keterlambatan start kendaraan dan berakhirnya tingkat pelepasan kendaraan yang terjadi selama waktu kuning
2.7.3 Penenntuan Fase

Pada perencanaan lalu lintas dikenal dengan istilah fase yang berarti suatu rangkaian dari kondisi yang diberlakukan untuk suatu arus atau beberapa arus, yang mendapatkan identifikasi lampu lalu lintas yang sama. Contoh :
a. Suatu perempatan dengan dua fase
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Fase 1




       fase 2

b. Suatu perempatan dengan tiga fase
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   Fase 1


    Fase 2
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         Fase 3
c. Suatu perempatan dengan empat fase
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2.7.4
 Analisis Persimpangan
Kinerja suatu persimpangan dapat dilihat dari tundaan (delay), jumlah henti (stop), dan panjang antrian (queue length).
a.  Tundaan (delay)

Tundaan (delay), yaitu total waktu hambatan rata-rata yang dialami oleh kendaraan sewaktu melewati suatu persimpangan. Hambatan tersebut muncul jika kendaraan terhenti karena terjadi antrian di persimpangan karena adanya pengaruh kapasitas persimpangan yang sudah tidak memadai. Nilai tundaan mempengaruhi nilai waktu tempuh kendaraan. Semakin tinggi tundaan, semakin tinggi pula waktu tempuhnya.

b. Jumlah Henti (stop)

Jumlah henti/angka henti (NS) didefinisikan sebagai jumlah rata-rata berhenti per smp (termasuk berhenti berulang dalam antrian). Semakin banyak jumlah henti dari suatu kendaraan untuk melewati suatu persimpangan, maka dapat dikatakan bahwa kinerja persimpangan tersebut tidak baik.

c. Panjang Antrian (queue length)

Panjang antrian dapat didefinisikan sebagai panjang dari sebuah antrian kendaraan pada suatu persimpangan. Semakin padatnya lalu lintas di sebuah persimpangan maka antrian kendaraan akan semakin panjang.
ABSTRAK
ANALISIS KEMACETAN DI RUAS JALAN H. IBRAHIM ADJIE, Danian Mega Putra ( 13002011 ), Program Studi Terknik Sipil, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Komputer Bandung, 2007.

Jaringan jalan raya merupakan prasarana transportasi darat memegang peranan yang sangat penting dalam sektor perhubungan terutama untuk kesinambungan distribusi barang dan jasa.Keberadaan jalan raya sangat diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi seiring dengan meningkatnya kebutuhan sarana transportasi yang dapat menjangkau daerah-daerah terpencil yang merupakan sentra produksi pertanian.

Tujuan dari tugas akhir ini adalah mengevaluasi kinerja simpang H. Ibrahim Adjie yaitu kinerja pengoperasian waktu lalu lintas dan kapasitas ruas jalannya apakah sesuai dengan volume kendaraan yang melintas di ruas jalan ini.

Untuk menyelesaikan tugas akhir ini, tahap-tahap yang dilakukan adalah : tahap pengumpulan data ( tahap ini meliputi survey di simpang dan di ruas jalan ), tahap kompilasi data ( tahap ini meliputi klasifikasi data-data yang akan digunakan dalam analisis ),dan perhitungan (tahap ini meliputi perhitungan yang digunakan dalam analisis ) Cara perhitungan yang digunakan yaitu menggunakan panduan MKJI ( Manual Kapasitas Jalan Indonesia )

Hasil analisisnya adalah akan adanya pertambahan waktu siklus di simpang jalan H.Ibrahim Adjie.
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